BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menganalisis kinerja eksisting Simpang Petra Surabaya
dengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023
berdasarkan data survei gerakan membelok terklasifikasi (CTMC) pada
jam puncak pagi tanggal 23 Desember 2025. Melalui analisis tersebut
diperoleh parameter kapasitas, derajat kejenuhan, panjang antrian,
tundaan rata-rata, dan tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) untuk
masing-masing pendekat simpang.

Kondisi eksisting menunjukkan bahwa Simpang Petra telah beroperasi

pada keadaan mendekati jenuh dengan satu pendekat sudah melampaui

kapasitas. Pendekat selatan (JI. Mayjend Yono Soewoyo) sebagai arteri

utama memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 1,07 dengan arus 956

smp/jam dan kapasitas 897 smp/jam, panjang antrian maksimum sekitar

485,83 m, serta tundaan rata-rata 86,74 det/smp dengan tingkat

pelayanan LOS F, sehingga berpotensi menimbulkan kemacetan.

Sementara itu, pendekat utara (JI. Darmo Permai II), barat (JI. Darmo

Permai Selatan), dan timur (Jl. HR Muhammad) masih memiliki DS di

bawah 1 (masing-masing 0,73; 0,56; dan 0,43) dengan panjang antrian

38,88 m; 35,73 m; dan 90,95 m serta tundaan 41,26 det/smp (LOS D),

29,48 det/smp (LOS C), dan 47,93 det/smp (LOS B). Hal ini

menunjukkan bahwa masalah utama kinerja simpang berada pada

pendekat selatan, sedangkan pendekat lainnya relatif masih dapat
menampung arus namun tetap menimbulkan antrian pada jam sibuk

Berdasarkan analisis alternatif rekayasa, solusi yang dinilai paling

optimal adalah kombinasi rekayasa geometri dan pengaturan ulang

sinyal lalu lintas. Rekomendasi tersebut meliputi:

A. Pengalihan arus dari JI. Darmo Permai II menjadi wajib belok kiri ke
JI. HR Muhammad disertai pengeprasan median sekitar 15 m dan
pemasangan rambu pendahulu penunjuk jurusan;

B. Penyederhanaan fase APILL dari 3 fase menjadi 2 fase pada
pendekat JI. HR Muhammad dengan pembukaan median sekitar 15
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m, pembangunan pulau jalan, dan perbaikan radius tikung serta

pengalihan sebagian arus dari selatan melalui JI. Pradah Jaya I.

IV.2 Saran

1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Surabaya, hasil kajian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penentuan prioritas
penanganan di Simpang Petra. Implementasi skenario rekayasa
geometri dan pengaturan ulang fase APILL yang direkomendasikan perlu
ditindaklanjuti melalui kajian teknis lebih detail (detail engineering
design), termasuk analisis keselamatan, dampak terhadap jaringan jalan
sekitar, serta ketersediaan anggaran dan tahapan pelaksanaannya

2. Evaluasi kinerja Simpang Petra sebaiknya dilakukan secara berkala dan
tidak terbatas pada jam puncak pagi saja, namun juga mencakup jam
puncak siang dan sore serta perbandingan hari kerja dan akhir pekan.
Pemantauan berkala ini penting untuk menilai efektivitas penerapan
rekayasa yang diusulkan, sehingga penyesuaian lanjutan terhadap
waktu siklus, pembagian waktu hijau, maupun pengaturan arus dapat
dilakukan dengan lebih tepat

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan analisis
dengan mengombinasikan metode PKJI 2023 dengan pemodelan atau
simulasi mikroskopik (misalnya Vissim dsb.) dan menambahkan
parameter lain seperti biaya pembangunan, tingkat kecelakaan,
kecepatan perjalanan, serta emisi kendaraan. Dengan demikian,
rekomendasi yang dihasilkan akan lebih komprehensif dan dapat
mendukung pengambilan keputusan kebijakan transportasi secara

menyeluruh.
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